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MOTTO

hymay parle sl shla onl Ll saiy

Maka berilah peringctan karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang
memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yung berkuasa atas mereka.

(Al-Gasyiyah 21-22)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI. dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. No. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar nraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan_
! alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
il b’ b | -
= @ t -
e sa s s (dengan titik diatas)
< jim j -
- ha’ _h Ii (dengan titik dibawah)
C kha' _kh ] )
° dal d ]
° . zal z z (dengan titik diatas)
’ ra’ r _—
J Zai z,
J sin s -
U syin sy -
o2 sad s s (dengan titik dibawah) |
S dad d d (dengan titik dibawah)
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

- Fatha a a
= Kasroh i i
2
Dammah u u
Contoh:
S - kataba Jew - swila S'5— zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa g:hungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Narma
S ’ Fathah dan ya ai adani
FR Fatha dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa J #» - haula
3. Maddah

Maddah atau volal panjang yung Lalawpoye fwmpa harknt dan hvruf,

transliterasinya berupa huimnf dan tanda;

‘l'anda Nama Huruf Latin ~ Mama
& ...\..... Fathah dan alif atau alif a a dengaa garis diitas
maksuroh
TS Kasrah dan ya’ i i dengan garis diatas
' b
B e Dhammah dan wawu u u dengan garis diatas
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Contoh:

JB -qala J2 -qila
Ls‘;  -Tama J s - yaqulu
. Ta’ Marbutah

Tranliterasi untuk ta.’ marbutah ada dua

a.

Ta’ Marbutah Hidup

Ta’ narbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fatha, kasrah dan
damumah, trasliterasinya adalah (t).

Ta’ Mabutah Mati

Ta’ marbutah yang mati atau yang mendap it harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Contoh: a>db - talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikkuti oleh kata yang
menggunakan 'k.ata sandang "al" serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu di translilerasikan dengan ha/h.

Contoh: 42! 459, - raudah al jannah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah, delam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contob: s, -rabbana

(""J - nu’irnma
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6. Kata Sandiang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J.
Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang Adiikuti oleh
qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf samsiyah ditranslitersikan sesuai
dengan bunyi yaitu "al" diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: Jo= ' - ar-rijlu
84l - as-sayyidatu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamaryyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditranslitersikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah ataupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-)
Contoh: JYWE) - al-jalalu \.-lﬂl - al-qalamu
7. Hamzah‘
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditrasliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir

kata. Bila terletak diawal kata, hamzah tidak diiambangkan, karena dalam

tulisan arab berupa alif.



Contoh:  ¢o& — syai’un Ud>U — ta’khuzuna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il atau kata kerja, isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam trasnsliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
il I et b A Of - wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin
Ol 5l LS |93 4lb - fa ’uafu al kaila wa al-mizana

. Meskipun dalam system tulisan huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jawy Yhdez Ly wa ma Muhammadun illa Rasnl
o oy cn J gl o) - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan -
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital

tidak dipergunakan.
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KATA PENGANTAR

v ) o 1 o
O dgdl ool 5 Ll e camias ag ol Oy A e
Uios o ol 5 Joo ol g, g oie o 0) gl 5 B0 Y)Y
o) gl g dl ey des

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah Swt. yang
cengan limpahan karunia-Nya memberi petunjuk kepada manusia kejalan yang
benar, mengutus rasul-Nya Muhammad Saw. untuk menyampaikan ajaran Islam
yang Universal, membentangkan keserasian dalam semua aspck kehidupan diatas
bumi ini scrta memberikan kecerdasan akal dan pikiran schingga penyusun dapat
m nyelesailan skripsi ini.

Shalawat serta salain semoga senantiasa 11a curahkan kepada Nabit akhir
:anan Muhammad Saw., pemimpin umat manusia, para sahabat. <eluarga serta
1 ara pengikntnya sampai diakhir zaman nanti, Begitu pula bagi para mujahid yang
te]Jah menggalangkan jiwa raga dan hartanya untuk ketinggian ajaran syari’at Jlahi
dan membina derajat martahat mannsia.

Dalem mencapai keberhasilan atas tersele ;aikannya skripsi ini, penyusun
t;dak bisa melupakan peran pilhiak-pihak yang telah berjasa, baik sccara langsung
¢ -au tidak langsung memberikan motivasi kepada penyusun untuk senantiasa terus

menulis. Kepada ayah dan ibu yang telah membesarkan dan mendidik penyusun
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¢=jak kecil. Terima kasih t:lah mengenalkan Islam kepada penyusun dan mudah-

' ‘udahan inilah jalan yang akan menuntun hidup penyusun kepada kebahagiaan

hidup kelak di kemudian hari. Terima kasih yang seoesar-besarnya juga layak

I enyusun sampaikan kepada:

1.

Drs. H. Malik Madaniy, M.A., selaku Dekan Fakultas Syari’ah sekaligus
sebagai Penasehat Akademik. penyusun di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Agus Moh. Najib S.Ag, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Perbancingan
Mazhab dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

H. Wawan Gunawan S.Ag, M.Ag, sebagai Pembimbing I. Dengan
wawasan yang beliau miliki dan kesabarannya beliau membimbing
penyusun melalui kritik dan saran yang beliau berikan dalam proses
penyelesaian skripsi ini.

Abdul Mujib S.Ag., M.Ag. selaku Pembimbing II, yang telah membaca
dan mengoreksi keknranaan-kekurangan yang ada dalam skripsi ini.

Para Dosen dan segenap karyawan Tata Usaha di Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kaljjaga yang telah membantn kelancaran penyelesaian skripsi ini.
Scgenap petugas di UPT Perpustakaan Pusat dan Perpustakaan Jurusan
UIN Sunan Kalijaga.

Teman-teman PMH-! angkaian 2002 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

untuk tetap semangat, khususnya bagi mereka yang masih menempuh
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studi di kampus. Karena dengan semangat itu kalian akan menjadi berarti

dalam menghadapi masalah.

8. Kectiga adikku, Lu’a, Siro dan Ila. Secara tidak langsung kebéradaan kalian
telah menjadi motifasi tersendiri bagi terselesaikannya penyusunan skripsi
ini. Semoga kalian menjadi orang yang berbakti pada orang tua dan
berguna bagi masyacakat. Kepada “Bu Dokter” yang telah memberi
inspirasi untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih baik, Ning yang
kucintai, Hudiya dan semua teman yang dulu bertempat di asrama Mr. Wo
dan kini telah terenovasi.

Walhasil, sebagai suatu karya ilmiah yang dituat olech seorang manusia
lemah, penyusun sangat mengharapkan kritik da:. saran yang membangun demi
perbaikan skripsi ini dari para pembaca sckaliar.

Akhirnya, hanya dengan memanjatkan doa kepada Allah Swt., penyusun
mengharapkan agar karya ilmiah ini dapat dihitung sebagai amal kebajikan dan

memberikan manfaat bagi manusia. Amin Ya Rahh al ‘Alamin.

Yogyakarta, 30 Juni 2007

Penyusun

Wawan Syaifurrohim
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ini merupakan upaya seorang ulama dalam memahami berbagai amalan yang
mempunyai nilai ibadah.

Berbagai aliran juga memberikan pemahaman yang bermacam-macam
dalam mengeluarkan pendepat masing-masing, sehingga agama Islam
mempunyai makna interpretatif dalam pelaksanaan ibadah (doz;). Berbagai
pendapat dan pandangan disepakati dengan sikap posilif oleh para ulama,
karena dengan begitu lslam akan nenjadi agama yang kanu/ (scirpurna).
Perbedaan di atas disebabkan oleh sifat-sifal manusia dan kecenderungan-
kecenderungan psikologisnya dalam menilai sesuatu baik dalam sikap atau
perbuatan.” Perbedaan tersebut juga terjadi pada ulama yang bernama Ibnu
Taimiyyah dan Ja’far Subhani dalam masalah tawassul. Dengan jarak waktu
yang berbeda jauh maka mereka mempunyai alasa» sendiri dalam memberikan
pandangan tent: ng fawassu..

Tawassul merupakan upaya amal uutuk mendekatkan diri kepada
Allah. Dalam pelaksanaannya fawassul dilaksanakan dengan berbagai macam
yang nantinya akan terjadi perdebatan di dalamnya, termasuk dalam berdoa
dengan melalui suatu perantara baik melalui seseorang atau.dengan barang
yang dianggap riempunyai berkah dan mengharap tercapainya sesuatu tujuan
yang diinginkan. Tentunya keragaman dalam pelaksanaan tersebut masih
dalam batas koridor syar’i yang sudah diteintukan oleh al-Qur’an dan as-

Sunnah.

° Yusuf al-Qardhawi, Gerakan Islam Antara Perbedaan yang Dibolehkan dan
Pe. pecahan yang Dilarang Fighul lkhtilaf, alih bahasa Aunur Rafiq Shaleh Tahmid, (Jakarta:
Rabbani Press, 1997), him. 66.



Pada abad ke-8 H seiring dengan perkembangan tasawuf Ibnu
Taimiyah mengingkari perbuatan tawassul, beliau menilai perbuatan tersebut
sudah mulai tercampur dengan perbuatan syirik, sehingga perbuatan tersebut
jauh cari apa yang telah diajarkan Nabi atau yang dilakukan oleh para
sahabat.

Pada saat itu fawassul dilaksanaka\ dengan cara meminta-minta
kepada orang yang telah mati supaya mendcakan agar terlepas dari bahaya
atau (;,l_iberi rizki ¢.an sebagainya. Hal ini sangat ditentang oleh Ibnu Taimiyah
karena dinilai sebagai perbuatan syirik.®

Larangan beliau menjadikan tawassul sebagai usaha seseorang untuk
meminia perubahan dalam hidupnya kepada manusia yang masih hidup atau
yang telah mati adalah batil, karena menurut beliau zat yang sanggup memberi
pertolongan dJan perubahan hanyalah Allah semata dengan cara melakukan
ibadah.”

Selain itu Ibnu Toimiyysh memberikan pandangannya tentang praktek
fawassui yaitu dengan cara beriman kepada Nabi Muhammad Saw. Atau
dengar enaatinya, baik scmasa hidup Nabi atau setelah wafatnya Nabi, baik

lahir maupun batin, di depan atau di belakang beliau dan hukumnya adalah

fardu®

® Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 5-6, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), hlm. 239.
7 A. Hanafi, Pengantar Theologi Islam, (Jakarta: al-Husna Dzikra, 1995), him. 146.

¥ Ibnu Taimiyyah, Majmi* al-Fataws “Kitab Aqidah”, “Bab Tawassul wa al-Wasilah",
dari www.islamspirit.com, Lihat: Fatawa al-Kubra, I: 14 1.






menulis berpendapat bahwa syafa’at adalah doa Nabi pada saat Nabi masih
hidup dan dapat diperoleh di hari kiamat, tetapi Ja’far Subhani juga
berpendapat setelah Nabi wafat kita diperbolehkan memohon doa kepada
beliau dan sehingga di hari kiamat kita juga nemperoleh syafa’at dari Nabi.''
Diantar;lnya adalah dengan mengucapkan doa kepada Nabi atau para auliya
pada saat mereka telah wafat. Hal ini didasarkan pada hadis atav asar pada
masa sahabat yang menggunakan praktek fawassul tersebut dan hal itu tidak
ada sahabat yang memprotes praktek tersebut.

Dari kedua tokoh di atas penyusun ingin mengetahui mengapa
perbedaan pandangan itu bisa terjadi. Pada satu sisi tawassul dikatakan
sebagai perbuatan syirik karene meminta sesuatu kepada selain Allah dan
disisi lain dikatakan sebagai perbuatan mustahab yang mempunyai nilai
ibadah karena tawassul sepe-ti itu pernah dilakukan pada masa Nabi dan para
sahabat padahal mereka sama dalam menentukan dalil sebagai sandaran
tentang rawassul, yakni hadis tentang scorang tunu netra yung minta didoakan

untuk disembuhkan penglihatainya melalui Nabi dan #$ar doa minta hujan

yaug dilakukan vleh Uinar.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan deskripsi dari latar belakang masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

"' Ja’far Subhani, Tentang Dibenarkannya Syafa'at Dalam Islam Menurut Qur’an dan
Sunnah, alih bahasa Ahsin Muhammad, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), hlm. 149-150.



C.

1. Bagaimana landasan hukum yang melatar belakangi pandangan Ibnu
Taimiyyah dan Ja’far Subhani tentang raweissul?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan rawassu/ Ibnu Taimiyah dan Ja’far

Subhani?

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunarn ini adalah:

1. Untuk menjelaskan alasan pandangan Ibnu Taimiyyah dan Ja’far Subhani
tentang tawassul.

2. Untuk menjelaskan perbedaan dan persainaan pandangan antara Ibnu
Taimiyyah dan Ja’far Subhani mengenai tawassul.

Adapun kegunaan yang dicapai oleh penyusun skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1. Sebagai kontribusi calam khazanah keilmuan dan nenambah kekayaan
pemikiran dalam Kajian keislaan.

2. Sebagai ref:rensi dan memberikan manfaat bagi siapa saja yang tertarik

untuk mengkaji permasalahan fawussul.

. Telaah Pustaka

Setelah dilakukan penelusuran penyusun menemukan beberapa karya
tulisan yang meinbahas tentang fawassul dan diantaranya adalah:
Skripsi yang berjudul pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang Tawassul

karya Muhammad Zaic Abdullah, di dalamnya membahas tentang logika dan



cara b:rpikir Ibnu Taimiyyah dalam memahami teks kitab suci (al-Qur’an dan
al-Hadis) sarta bagaiméena respon terhadap kenyataan dan realitas umat
tentang maraknya praktek tawassul waktu itu. 12

Skripsi yang berjudul “Tipologi Konsep Tawassul Menurut Hamka
(Kajian Deskriptif Analitis Kitab Tafsir al-Azhar)” karya Fajar Irmawan
membahas tentang konsep fawassul pada kitab tafsir al-Azhar. Menurutnya
konsep tawassul yang ditafsirkan oleh Hamka merupakan pengaruh dari
pemikiran Ibni Taimiyyah. Pengaruh ini dapat dilihat dari larangan beliau
paca sebagian orang ynng pergi ke kubur Nahi atau wali untuk l?ertawassul,
meminta doa dari orang yang sudah mening;_zal.13

Berbeda engan peneclitian di atas, penyusunan dalam skripsi ini
berusaha untuk mengungkap hakekat tawassul dengan pend_katan dari sisi
normatit’ dan filosofis. Pendekatan ini dilakukan untuk menemukan hakikat
ibadah dalam perbrvatan rawassul sehingga tawassul tidak tercampur oleh
perbuatan gyirik sebaguimana yang dilakukan oleh kaum Jahiliyah.

Selanjutnya adalah skripsi Deden Hayaturrahman berjudul “Hadis-
hadis Tentang Tabarruk (Studi Ma ‘ani al Hadis)”. Walaupun secara umum
skripsi ini membahas tentang tabarruk akan tetapi tidak bisa lepas dari
keterka’tannya dengan fawassul. Dalam skripsi ini tabarruk dengan perantara

manus: - dan amal saleh merupakan perbuatan fawassul. Sedangkan perantara

" Muhammad Zaid Abdullah, “Pemikiran Ibnu Taimiyyah Tentang Tawassul”, skripsi
tidak diterbit, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).

" Fajar Irmawan, “Tipologi Konsep Tawassul Menurut Hamka (Kajian Deskriptif
Analitis Kitab Tafsir al-Azhar)”, skripsi tidak diterbitka), Fakultas Ushuluddin UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta (2003).



melalui selain itu bukan termasuk fawassul. Artinya bahwa bertabarruk
melalui perantara benda atau dzat tidak bisa disebut dengan istilah rawassul."*

Adanya pro dan kontra tentang fawassul Muhammad Alwy al-Maliky
dalam bukunya Paham-Paham Yang Perlu Diluruskan menjelaskan bahwa
tawassul tidak dapat diperselisihkan karena menurut beliau rawassul ini
dilakukan oleh seseorang pada orang lain adalah sebab mencintainya. Jadi ia
mengi’tikadkan kewalian dan keutamaan orang tersebut, sehingga beliau
berkesirmpulan orang y: ng berbuat tawassul b:ikanlah sebagai perbuatan kufur

dar keluar dari agama Islam."

Sedangkan M. Nashiruddin al-Albanv dalam bukunya Tawassul ‘%,
pertama-tama beliau berusaha memberikan penjelasan tentang wasilah
kemudian menjelaskan pengertian ‘(awassul Jengan membagi menjadi
beberapa bagian. Dan di akhir karyanya belian berusaha membantah beberapa
tuduhan tukang bid’ah yang berusaha memalsukan hadis, memutar-balikan

fakta secara tidak ilmiah dan menyimpangkan syari‘at Islam daii prinslp

tawassul, di dalam berbagai risalah mereka.'’

" Deden Hayaturrahman, “Hadis-hadis Tentang Tabarruk (Studi Ma'ani al-Hadis)",
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

" Muhammad Alwy al-Maliky, Paham-Paham Yang Perlu Diluruskan, alih bahasa Indri
Mabhally Fikry, (Jakarta: Fikahati Aneska, 1994), hiin. 142.

' Dalam perkembangannya buku ini kemudian ¢ isusun menjadi satu dengan karya Ali
bin Nafi‘ al-Ayani, yang bejudul Tabarruk dengan judul “Tuwassul dan Taberruk”

"7 Muhammad Nashiruddin al-Albani, 7awassul, alih bahasa Aunnur Rafig, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 1975), him. 14.



1. Kerangka Teoritik

Tawassul berasal dari kata wasilah yang maksudnya adalah
mendekatkan diri kepada Allah supaya menjadikan kita menjadi 'brang yang

beruntung baik di dunia dan di akhirat. Sebaga mana dalam firman-Nya:

S s (31 gnlo g i ] prndy 11580 sl gy
180) gl
Dengan demikian kita diharuskan mencari waszlah untuk mencapai
kategori orang yang mengaku beriman dan bertaqwa kepada Allah. Wasilah
yang dimaksud di sini adalah menjalankan perintah Allah. Mengerjakan
wasilah inilah yang kemudian dinamakan dengan (‘awassul. Namun
perkembangan selanjutnya dengan memperhatikan adanya hadis Nabi yang
menceritakan tentang kedatangan orang buta dan perbuatan Urmnar pada saat
melaksanakan shalat 7istisqo’ pengertian ftawassul menjadi doa yang
disarﬁpaikan oleh seseorang kepada Allah.
firmazn MWahi maaih hidup tidnk ada pertontangan dalam melaksonakan
perintah Allah baik berhubungan dengan ibadah kepada Allah atau perintah
yang berhubungan dcngan scsama manusia, karena segala bentuk
permasalahan keagamaan bisa langsung diutarakan dan dipecahkan Nabi
Muhammad.
Rasulullah Saw. diberikan kekuasaan oleh Allah Swt. untuk
.menjelaskan dan menetapkan syari at Islam. Beliau adalah orang s:a ‘sum

yang terpelihara dari dosa dan keputusan beliau harus diambil dan larangan

'* Al-Maidah (5): 35
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!
(rasul).”? Dengan d~mikian semua ibadah tidak sah atau batal bahkan menjadi
syirik, apabila tidak ada petunjuk atau perintah dari Allah, sebagaimana

kaidal' Lezrikut:

2N e LI ey o Ol a3lall 3 oY)

Kaidah di atas didasarkan pada firman Allah yang berbunyi:

23 ., 3L 4 e gl e b g8 e85 b o

Kewajiban manusia bersujud kepada Allah dengan berkeyakinan
bahwa Allah-lah yang berhak menerima semua peribadatan. Hanya Allah
sajalah yang sebenarnya dan harus disembah, sehingga hanya Allah tempat
kita mengadukan nasib. Semua kebaktian hendaknya langsung kepada Allah,
tanpa melalui perantara (.Warsflaiz).25

Kesalah-pahaman fawassu/ adalah nengi’tikadan seseorang yang
diperpunakan dalam berperantaca (berwasilah) s=hapai sesemhahan®® dan fm
adalah perbuatan syirik. Apabila perbuatar. seseorang yang tidak didasari oleh
tauhid dan iman kepada Allah, maka amal perbuatan yang disangkakannya
baik «dalah batal dan amalan (ersebul dinyatakan oleh Allah menjadi

22 Fathurrahman Djamil, Filsafal Hukum Islam, (Jakarta Logos, 1999), him. 41.

# Umar Hasyim, Membahas Khilafiyah, him. 65.

* Asy-Syira (42): 21.

% zainuddin, /lmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), him. 17.

% Menjadikan orang yang dianggap suci atau mempunyai k:dudukan mulia sebagai

p ‘nolong dengan menafikan kedudukan Allah sebagai Tuhan sebagai Zat yang Maha Kuasa atas
segala kejadian di alam semesta. '
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perbuatan sy.rik. Seperti halnya dalam pengabulan doa yang diucapkan oleh
setiap orang hanyalah Allah semata, jadi yang mengabulkan bukan orang yang

mengucapkan atau memintakan.?’ Dalam firman Allah:

8l e 5 Sy s o oS80 AL

F. Mctode Penclitian

Metode ini digunakan dalam penyusunan skripsi supaya lebih terarah
dan bisa mencapai tujuan yang diharapkan serta dapat dipertanggung

jawabkan. Penyusunan ini menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Penelitian dalam skripsi ini termasuk jenis penelitian pustaka
(Iibrary research). Kajian ini dilakukan dengan menclusuri, mencla’ah
serta menggali bahan-bahan pustaka yang berhubungan dengan obyek

yang akan dikaji.

[\~

Sifat penclitian

Penelitian 1ni bersifat deskriptif-analitik, yaitu menuturkan,
menggambarkan dan mengklarifikasikan schingga dapat mcnganaliza
secara objektif data tersebut.*

3. Pendekatan masalah

*” Abdurrahman Madjrie, Meluruskan Akidah, (Yogyake-ta: Titian Ilahi Press, 1997) hlm.
128-131.

% Az-Zumar (1/9): 65.

% Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1989), him. 139.
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Pendekatan masalah yang akan digunakan adalah normatif-

filosofis, yaitu suatu pendekatan yang dilakukan dengan mendasarkan atas

nas baik al-Qur’an dan as-Sunnah atau kaidah-kaidah yang ada sehingga

seseorang dapat menjumpai dan mendapatkan hikmah dan ajaran yang

terkandung di dalamnya.

Sumber data

Untuk menberikan bahar. yang signifikan, diperlukan sumber data

yang mendukung pokok kajian ini. Secara garis besar dibagi menjadi dua

sumber, yaitu:

a.

Data primer

Merupakan data yzng diperoleh dan dijadikan szbagai rujukan utama
dalam menentukan hasil penelitian. Di ant~ranya adalah karangan Ibnu
Taimiyyah yang be.judul Majmu* al-Fatawa, al-Ubudiyyah (Hakekat
Penghambaan Manusia Kepada Allah), dan Tawassul dan Wasilah.
Sedanpkan dari karya Ja’tar Snhhani adalah Tawhid dan Syirik,
Tentang Dibenarkannya Syafaat dalam Islam Menurut Qur’an dun
Sunnah, dan Tawassul, labarruk Ziarah Kubur, Karamah Wali
Termusuk Ajuran Islam.

Data sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung dalam menentukan hasil
penelitian. Sumber-sumber data yang membahas tentang tawassul
diantaranya adalah buku yang berjudul Paham-paham yang Perlu

Diluruskan karangan Prof. Dr. Alwy al-Maliky, Tawassul karangan M.






15

¢7. Sistematika P¢mbahasan

Untuk memperlancar dan mempermudah dalam penyusunan skripsi
ini, maka penyusun membagi dengan beberapa bab. Diawali dengan bab
pertama yaitu pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah. rumusan
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode nenelitian dan sistematika pembahasan.

Sebeluin memasuki pembahasan lebih lanjut tentang fawassul maka
dalam bab dua memaparkan gambaran umum tawassul yang berisikan tentang
pengertian fcwassul, berbagai macam penafsiran tawassul yang didasarkan
pada praktek tawassul yang sedikit meny.nggung tentang syafa’al dan
tabarrik mulai pada saat Nabi masih hidup hingga Nabi meninggal dan
macam- macam bentuk rawassul.

Setelnh mengetahui  gambaran umim mengenai rawassul dan
permasalrhannya. Selanjutnya dalam bab tiga mengeniukakan bipgraﬁ, latar
belakang pemikirun dan pandangan dari Ibnu Taimiyyah dan la’far Subhani
mengenal fawassul dengan mengategorikan fawassul sebagai perbuatan syirik
dan pernuatan ibadah dari kedua tokoh tersebut.

Dengan kategori tersehut selanjutnya penyusun berusaha menemukan
teori yang diterapkan untuk menilai pada persoalan tawassul sehingga
menemukan hakikat tawassul oleh masing-masing pendapat pada bab empat.
Bab ini merupakan analisis perbandingan yang akan kami tekankan pada

alasan kedua tokoh dalam memberi penjelasan dan pandangan tentang
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tawassul serta pemahaman dan tujuan tawassul, yakni menggunakan fawassul

sebag: i sarana ibadah.

Terakhir adalah bab penutup. Dalam bat ini diuraikan kesimpulan-
kesimpulan daii bab-bab sebelumnya yang berpedoman pada pokok masalah

yang telah dirumuskan dan juga saran-saran tentang perbuatan tawassul.



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Pemikiran kedua tokoh ini memang sebenarnya tidak jauh berbeda.
Jika kita mau melihat dengan seksama akan kita temukan beberapa

permasalahan saja yang mungkin menjadi perbedaan dan mungkin menjadi

pada kedua tokoh saja skan tetapi banyak ulama yang juga berbeda dalam
penafsiran. Untuk selanjutnya kami akan menyimpulkan beberapa poin yang
menjadi kajian skripsi ini.

Pertama, dalam melakukan penafsiran tentang fewassw! Tohn:
Taimiyyah mengartikannya dengan doa yang hanya dapat dimintakan kepada
mereka yang masih hidup. Sedangkan Ja’far Subhani mengartikan tawassuf
dengan zat atau kehormatan seseorang. Sehingpa dengan penafsiran tawassul
akan membawa perbedaan dalam praktek fawassul. Praktek tawassul yang
paling mencolok antara (awacsul Thna Taimiyyah dan Ja'far Subhani adalah
ketika menglgunakan obyek.

Kedua, Ibnu Taimiyyah menolak apabila bertawassul dengan
menggunakan orang yang telah meninggal dengan alasan bahwa orang yang
sudah meninggal sudah tidak bisa lagi berdoa untuk kita bahkan malah
sebaliknya, kitalah yang bisa berdoa untuk mereka. Scdangkan menurut Ja’far

Subhani bahwa tawassul dengan 1uenyebut nama Nabi atau orang saleh yang
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telah meninggal adalah diperbolehkan karena pada masa sahabat banyak sekali
telah dilakukan fawassul seperti itu dengan didasarkan bahwa arwah mereka
yang teleah meninggal belum mati dan mereka dapat mendengar perkataan kita

tentunya atas izin Allah.

Ketiga, berbedanya waktu yang amat jauh sehingga alasan yang‘* .

mempengaruhi adanya perbedaan pemikiran dalam mengartikan tawassul.
Ibnu Taimiyyah dibesarkan dan tumbuh di zaman puncak perbuatan syirik dan
perbuatan bid’ah. Beliau melihat perbuatan fawassul (ziarah kubur) yang
dilakukan pada zamannya sudah terlalu jauh menyimpang dari apa yang telah
diajarkan oleh Nabi Muhammad dan menjerumuskan pada perbuatan syirik.
Seolah-olah n~erbuatan tersebut merupakan perbuatan yang diperbolehkan
secara keseluruhan. Di antaranya dengan meminta kepada kuburan bahkan
merupakan sesuatu yang wajib.

Begitu halnya Ja’lar Subhani sangat dipengaruhi adanya kelompok
Wahahiyyah yang berusaha memangkas habis pengertian fawassul. Meuurul
kelompok Wahabiyyah secara keseluruhan perbuatan tawassul (tabarruk)
adalah dilarang. Padahal jelas tawassul pcrnah dilakukan pada zaman Nabi
dain sanabat. Lebih parahnya lagi adalah kelompok tersebut gampang sekali
mengklaun syirik, bid'ah bahkan kafir pada seseorang. Sehingga di sini beliau
berusaha memberi pengertian bahwa mereka yang berbuat tawassul bukan
termasuk orang kafir.

Dari alasan perbedaan yang terakhir satu hal yang sama-sama

ditanarmkan dalai. melaksanakan tawassul baik :bnu Taimiyyah dan Ja’fa
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Subhani bahwa tawassul dapat membawa orang untuk beribadah yakni dengan

melaksanakan amal shaleh atau menjalankan perintah Allah. Adapun

persamaan tawassul yang paling mendasar diantara keduanya yaitu bahwa

praktek tawassul didasarkan atas keyakinan tiada tuhan selain Allah, hanya

kuasa Allah yang dapat menolong kita. Selain itu kedua pandangan fersebut " -

muncul karena kondisi sebagian kelompok yang salah dalam mengartikan

tawassul,

B. Saran-saran

1.

Anggapan dengan menghukumi bahwa seseorang telah menjadi kafir
hendaknya tidak terlalu mudah untuk kita ucapkan terutama bagi sesama
saudara muslim. Ucapan tersebut seyogyanya akan menjadikan diri kita
terbenam dalam menyalahkan orang lain seolah-olah diri kita yang paling
benar, padahal belum tentu orang yang kita anggap kafir adalah orang
salah sepenuhnya di sisi Allah.

Berbagai perbuatan yang mengandung kekeliruan dan melanggar syari’at
Islam hendaknya diluruskan dan diberi peugertian dengan benar, Usaha
scscoreng dalam memahami ayat al-Qur’an tidak menuntut kemungkinan
akan banyaknya interpret'asi dari ayat tersebut, sehingga untuk menjaga
dalam memahami ayat sebaiknya tidak lari dari keumuman ayat sehingga
hakikat tawassul akan bisa ditemukan jika tidak saling menyalahkan
antara satu dengan yang lain. Dengan kata lain tawassu/ akan menjadi

berarti disisi Allah jika ki.. mengerjakan apa yang tei.. - ‘isyanaikan oleh
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LAMPIRAN I

LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAHAN AYAT DAN HADIS

NO

BAB

FN

HLM

TERJEMAHAN

1

I

18

9

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada |*
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri
kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan
diri kepada-Nya dan berjihadlah pada jalan-Nya
supaya kamu mendapatkan keberuntungan.

19

10

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka
terimalah dia. Dan apapun yang dilarang oleh Rasul
bagimu maka tinggalkanlah.

(U8

»—

10

Tidak termasuk ibadah kepada Allah kecuali apa
yang disyari’atkan oleh-Nya.

23

11

Asal dari semua ibadah adalah batali sampai
ditemukannya sebuah dalil yang memerintahkan hal
itu.

24

11

Apakah mereka mempunyai sesembahan selain
Allah yang mensyari’atkan untuk mereka agama
yang tidak diizinkan Allah.

28

12

Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan
hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk
orang-orang yang merugi

Il

14

20

Lihat No. 1, Bab II, Footnote 18.

1

15

N

Lrang-orang vang mercka acm it evcka sendicd
mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa diantara
mereka yang lebih dekat (kepada Allah) cdan
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-
Nya; sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suvatu
yang harus ditakuti.

10

11

18

22

Bahwasannya Rasulullah pernah bersabda: “barang
siapa yang herncap pada saat mendengar suara
panggilan (azan): “ya Allah Tuhan yang mempunyai
panggilan sempurna ini dan shalat yang selalu
ditegakkan, berikanlah Nabi Muhammad wasilah
dan keutamaan serta carikanlah beliau tempat yang
terpuji sebagaimana tempat yang engkau janjikan”,
maka dia akan mendapatkan syafa’at pada hari
kiamat.”

I

24

Apabila walien mendengar seseorang
mengumandangkan  azan maka  berucaplah
sebagaimana apa yang diucapkan muazzin,
kemudian bersalawatlah atasku  karena




sesungguhnya barang siapa bersalawat atasku
sepuluh kali, kemudian memohon kepada Allah
untukku wasi/ah maka sesungguhnya wasi/ah adalah
tempat di surga yang tidak akan mendapatnya
kecuali seorang hamba Allah dari sekian hamba
Allah yang ada. Dan aku berharap hamba itu adalah
aku, maka barang siapa memohon kepada Allah
wasilah bagiku maka mereka kelak akan mendapat.

syafa’at dihari kiamat. h

1

27

25

Katakanlah: hanya kepunyaan Allah syafa’at itu
semuanya, kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi
kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan.

12

I

28

26

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus
mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan
tidak tidur. Kepunyaan-Nya di langit dan di bumi,
tiada yang dapat memeberi syafa’at di sisi Allah
tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang
dihadapan dan di belakang mereka. Dan mereka
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan
apa yang dikehendaki-Nya kursi Allah meliputi
langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat
memelihara keduanya dan Allah Maha Tinggi lagi

| Maha Besar.

II

30

Pada hari itu tidak berguna syafa’at kecuali
(syafa’at) kecuali bagi mereka vang Allah yang
Maha pemurah yang mengizinkannya dan Dia
meridsi perkatnannyn.

14

1

35

Rahwasannya Umar Ibn ol Khattab  ketika
molighadapl  wusiin - kemarau  mewichon  hujan
dengan perantara abbas Jbn ‘Abd al-Mutallib,
kemudian berkata: “ya Allali sesungguhuyd kami
dulu bertrawassul dengan Nabi kita Muhanunad Saw.
dan kemudian engkau beri hujan, dan kami sekarang
bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi kita
maka turunlah hujan pada kami”. Dia berkata:
“kKemudian turunlah hujan”

15

I

36

29

Nabi Muhammad pernah bersabda: “Pada zaman
sebelum kamu ada orang 3 yang bepergian,
sampailah ke-3 orang itu pada suatu tempat naungan
dan menginap pada suatu goa. Maka ketiga orang itu
masuk. Tiba-tiba sebuah batu meluncur dari bukit
lalu menutup pintu goa mereka. Diantara mereka
ada yang berkata “kita udak akan bisa keluar dari
gua 11l kecuali kita berdoa kepada Allah dengan
amal shaleh kalian”. Maka salah seorang diantara

I




mereka berkata: “ya Allah aku masih mempunyai
dua orang tua yang sudah sangat tua. Aku tidak akan
tidak akan menyerahkan susu perahan kepada
keluarga yang lain (anak dan isteriku) sebelum
mereka berdua (orang tuaku). Pada suatu hari aku
terlambat (hari telah larut malam) dan mereka
berdua tidur. Aku memerah susu untuk kedua orang
tuakn, tetapi sesampainya di tempat mereka, aku

mendapati mereka berdua sedang tertidur dengan |-

nyenyak sekali. Dan aku tidak memberikan susu
perahan pada keluargaku sebelum mereka berdua.
Maka aku tunggu mereka berdua bangun, sedangkan
kedua mangkuk yang berisi susu tetap di tanganku
hingga terbitlah fajar. Saat mereka bangan aku
memberikan mereka minuman susu perahan kepada
mereka. Ya Allah kalau sekiranya perbuatan itu
mendapat keridaan dari-Mu, regangkanlan batu
besar yang menutup pintt goa ini yang kami
terkurung di dalamnya”. Lalu batu besar itu bergeser
merenggang sedikit, namun ketiga orang itu belum
bisa keluar. Nabi Muhammad Saw. selanjutnya
bersabda: “berkata yang lain “ya Allah pamanku
mempunyai anak perempuan yang sangat aku cintai,
aku sangat mengiginkan untuk menggaulinya, tapi
dia menolakku sehingga datang tahun becana
kelaparan menimpanya, ia mengalami masa-masa
sulit. Padc suatu hari dia mendatangi.a dan aku
memberikannya uwang 120 dinar dengan syarnt ia
tidak menolak keinginanku dan dia menerimanya
rehingpa saat e el bisa menguasal sepenulutya
dirinya. Ketika nafsuku hendak aku lampiaskan , dia
herkata; “tidak aku halalkan bagi kamu untul
memecahkan kchormatankn keenali dengan  yaitu
dengan menikahiku”. Maka aku segera memikirkan
kejadian itu. Schingga keluar dari tempat itu dan
meninggalkannya padahal aku sangat mencintainya.
Aku tinggalkan cmas itu dan memberikannya. Ya
Alleh sekiranyz perbuatan itu mendapat keridaan-
Mu, maka renggangkanlah batu besar yang menutup
pintu goa yang kami terkurung di dalamnya”. Lalu
baiu besar itu bergeser merenggang sedikit, namun
ketiga orang itu belum bisa keluar”. Nabi
Muhammad Saw. selanjutnya bersabda: ‘“berkata
yang iain; ‘ ye Aniah akn ~~mah menour-h heherana
o-~ng huruh vang bekerja ko..ali seseorang dari
mereka dan dia pergi. Maka kemudian aku




kembangkan upahnya menjadi banyak. Selang
beberapa tahun dia datang dan berkata; “wahai
hamba Allah berikanlah upahku!”, kemudian aku
berkata padanya; “setiap onta, leinbu, domba dan
budak yang engkau lihat ini adalah kepunyaanmu”.
Dia berkata: “janganlah engkau mengejekku”, dan
aku berkata; “sungguh aku tidak mengejekmu”.
Kemudian dia mengambil semuanya tanpa ada sisa
yang tertinggal. Ya Allah sekiranya perbuatan itu [~ _
mendapat kerigzan-Mu, maka renggangkanlah batu
besar yang menutup pintu goa yang kami terkurung
di dalamnya”. Lalu batu besar itu bergeser dan
merenggang sedikit dan akhirnya mereka bertiga
bisa keluar dan pergi”.

16

II

37

30

Bahwasannya ada seorang laki-laki tuna netra
mendatangi Nabi dan berkata; “berdoalan kepada
Allah supaya menyembuhkanku!”. Nabi menjawab;
“jika engkau mau aku berdoa, tetapi jika engkau
mau bersabarlah maka itu adalah terbaik bagimu”.
Orang itu menjawab; “doakanlah!”. Kemudian |-
orang tersebut diperintahkan untuk mengambil air
wudlu dan menyempurnakan wudlunya dan berdoa
dengan ini: “ya Allah sesungguhnya aku memohon
kepada-Mu dan menghadap kepada-Mu dengan
perantara Nabi-Mu Nabi Muhammad penbawa
Rahmat. Sesungguhnya aku menghadap kepada
Tuuanku untuk 1n.cmenuhi hajatku ini  supaya
dikabulkan, ya Allah berilah beliau (Mulianud)
syafa’at (dalam memenuhi keperluan) kepadaku.”

17

II

G
£

Sosugguluys ada dari golongan hamba-Ku berdoa
(di dunia): “va Tuhan kami, kami telah beriman,
maka ampunilah kami dan berilah Kau ralunut dun
Engkau adalah Pemberi Rahmat yang paling baik.

18

II

33

Hanya milik Alah Asma al-Husna, maka

vermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma
al-Husna itu dan tinggalkanlah orang-o-ing yang
wenyimpang dari kebenaran dalam menyebut nama-
nama-Nya. Nanti mereka akan mendapatkan balasan
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.

19

I

46

34

Dan orang-orang yang datang sesudah merek:
(Muhajirin dan Aunsar), mereka berdoa: “ya Tuhan
kami, beri ampunlah kepada kami dan saudara-
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari
‘em.  dan angenlch Engkau membiarkan
xedengkia, aalam hati kami terhadap o...g-orang
yang berimar, ya Tuhan kami sesungguhnya Engkau

v



Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.”

20

I1

50

35

Mereka berkata: “wahai ayah kanii, mohonkanlah
ampun  kami  terhadap  dosa-dosa  kami,
sesungguhnya kami adalah orang-orang vyang
bersalah (berdosa)”.

21

I

23

48

Barang siapa mengharap perjumpaan dengan
Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal
shaleh dan janganlah mempersekutukan seorangpun |
dalam beribadat kepada Tuhannya.

22

I

24

48

| telah ditetapkan oleh Allah bagimu. Dan jika mereka

Aku berada dibelakang Nabi Saw. bersabda; “hai
anak muda sesungguhnya aku mengajarkanmu
beberapa kata; jagalah Allah, niscaya Allah akan
menjagmu. Apabila kamu meminta pertciongan,
maka hendaklah kamu minta pertolongan, maka
hendaklah kamu meminta pertolongan kepada Allah
dan apabila kamu meminta perlindungan, maka
hendaklah kamu minta kepada Allah dan ketahuilah
bahwa seandainya umat bersatu untuk memberi
manfa’at kepadamu kecuali dengan sesuatu yang

bersatu untuk membahayakanmu dengan sesuatu
yang telah ditetapkan oleh Allah atasmu, pena telah
diangkat dan kertas telah kering

o]
2

24

11X

31

52

Barang siapa yang menaati Rasul itu, maka
sesungguhnya ia telah menaati Allah. Dan barang
siapa yang berpaling (dari ketaatan), maka kami
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi
mereka.

—
—
—

40

55

Tiadalah sepatntnya bagi Mabi dan orang orang
yung borman wendnlahan ampun (kepada Allah)
bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang
musyrik itu adalah lcaum kcrabatnya, scsudali jelas
hagi mereka bahwasannya orang orang musyrik itu
adalah penghuni neraka jahanam.

[N
N

I

56

Ingatlah hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih  (dari syirik). Dan orang-orang yang
mengainbil  perlindungan selain  Allah (berkata);
“kami tidak menyembah mereka melainkan supaya
mereka mendekatkan diri kami kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya.  Sesungguhnya  Allah  akan
memutuskan diantara mercka tentang apa  yang
mereka bersclisih  padanya. Sesungguhnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan
sangai ingkar.

25

59

“Telah aku larang kalian untuk berziarah kubur,
maka sekarang berziarahlah kubur kalian, karena




sesungguhnya pada ziarah itu terdapat peringatan
(kematian) bagi kamu.”

11

63

Dan nikmat yang engkau sebut-sebntkan kepada-Ku
itu (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani
Israel

28

111

52

61

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu
hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rizki.

29

61

64

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua | °
dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah: “wahai
Tuhanku, kasihanilah mereka berdua vyang telab I
mendidik aku waktu kecil”.

30

111

62

65

Dan (ingatlah) ketika kami berfirman pada malaikat;
“sujudlah kamu kepada Adam”, maka bersujudlah
mereka kecuali iblis, ia enggan dan takabbur. Dan ia
(iblis) termasuk golongan orang-orang kafir.

31

1II

64

66

Dan Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan
dan Dia-lah yang mengatur pertukaran malam dan
siang. Maka apakah tidak memahaminya.

I

67

66

Dari perut lebah itu keluar minuman (madu} yang !
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia

I

75

70

Lihat No. 20, Bab II, Footnote 46.

I

79

72

Dan jonganlah kamu sekali-kali menshalatkan
(jenazah} seorang yang mati diantaia mereka dan
janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan
Rasul-Myn dan mereka raati dalurn kcadaan jusik.

I

&0

73

Nan mereka menyembah selain kepada Allah yang
Udat iwendatangkan kemudararan pada mereka dan
tidak (pula) kemanfaatan dan mereka berkata:
“meroka adnlah pcmbeys syafa’at kepada ket di sisi
Allah™.

36

v

13

81

- ]

Lihat No. 27, Bab IIl, Footnote 4.

37

1\

17

83

Linat No. 17, Bab I, Footnote . 37

38

v

26

87

Dan apabila hamba-hamba-Ku hertanya kepadamu
(Muhammad) tentang Aku, maka (jawablah)
bahwasannya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon
kepada-Ku, maka hendaklah mereka herirnan
kcpada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran.

39

v

28

88

Maka berilah peringatan karena sesungonhnya kamu
hanyalah orang yang yang mempberi peringatan.
Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.

40

IV

30

89

Bila m-nusia telah meninggal dunia terputus

VI



amalnya kecuali tiga perkara; sadagah jariyah, ilmu
yang bermanfaat dan anak yang mendoakan kedua
orang tuanya.

89

Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya
dirinya datangkepadamu lalu memohon ampunan
kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah |
yang maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.

42

I\

37

91

Lihat No. 26, Bab III, Footnote 42.
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